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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa kondisi sanitasi 

lingkungan menenuhi syarat, tetapi syarat kualitas air kolam renang tidak 

memenuhi standar syarat Permenkes RI No. 416 tahun 1990 seperti parameter fisik 

1). Bau 2). Kejernihan 3). Benda Terapung yang ada di kolam renang Waterboom 

Tiara Park. 

1.2 SARAN  

Hasil dari penelitian penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi kolam renang 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi pihak kolam renang untuk dapat 

meningkatkan sanitasi kolam renang Waterboom Tiara Park. 

2. Bagi pihak pengelola kolam renang 

a. Memisahkan toilet untuk pria dan wanita, memberikan stiker atau tanda 

pembeda untuk toilet pria dan wanita. 

b. Membersihkan kolam renang secara rutin dan melakukan pemeriksaan 

kualitas air kolam renang. 

3. Selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lebih difokuskan pada hal-hal 

yang memang menjadi variabel berbeda,sehingga data yang didapatkan sudah 

tepat. 

4. Diupayakan dilakukan pengujian kualitas air secara kimia, biologis, karena 

analisis secara fisik kurang mampu menjadi acuan standar dalam penentuan air 

yang aman digunakan untuk kolam renang. Dan persediaan alat ukur harus 

lengkap. 
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